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ASI merupakan makanan yang paling baik dan tepat untuk pertumbuhan
dan perkembangan yang sehat bagi bayi.

Penyusuan memberikan keuntungan secara fisiologi maupun psikologis
pada bayi dan ibu. Seharusnya ASI diberikan secara mutlak pada bayi
sampai usia 4 bulan, tanpa makanan/minuman tambahan. Akhir-akhir ini
penelitian dan pengamatan yang dilakukan diberbagai daerah menunjukkan
dengan jelas adanya kecenderungan pemberian makanan tambahan yang
terlalu awal. Hal ini dimungkinkan karena budaya/kebiasaan yang ada
dalam masyarakatm, ketidaktahuan ibu tentang nilai gizik, gencarnya
promosi susu formula dan beberapa kebijakan yang tidak menunjang
pemberian ASI saja sampai usia 4 bulan.

Perilaku ibu dalam memberikan makanan pad bayinya dipengaruhi oleh
beberapa faktor penguat. Salah saru faktor adalah sikap dan perilaku
penolong persalinan, terutama informasinya tentang ASI dan makanan
tambahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran praktek pemberian ASI
pada bayi sampai usia 4 bulan dan informasi mengenai ASI| dan
makanan/minuman tmbahan dari penolong persalinan.

Sifat penelitian ini adlah deskriprif exploratif dengan menggunakan metode
penelitian survai, pendekatan yang digunakan adalah cros sectional.

Hasil penelitian terhadap 70 ibu yang mempunyai bayi usia 4-6 bulan dan
tidak bekerja menunjukkan bahwa penolong persalinan tidak ada hubungan
yang bermakna dengan usia awal pemberian ASI, usia awal pemberian
makanan tambahan dan usia awal pemberian susu formula. Sedangkan
penolong persalinan dengan pemberian ASI saja pada bayi usia 0-4 bulan
ada hubungan yang bermakna.

Pemberian informasi mengenai kapan seharusnya memberikan ASI dan
makanan tambahan oleh penolong persalinan sangatlah penting. pendidikan
gizi mengenai peningkatan penggunaan ASI| kepada tenaga-tenaga
kesehatan modern maupun tradisional (dokter, bidan, perawat, dukun bayi)
perlu ditingkatkan. Penyuluhan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
ketrampilan dan kemampuan untuk membuat ibu berhasil dalam menyusul
serta dalam memberikan makanan tambahan.
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